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Illustration for a book titled "Forecasting Management: 

Quantitative and Qualitative." This image showcases a balanced 

composition symbolizing the integration of quantitative and 

qualitative forecasting methods in management. On one side, 

we see a representation of quantitative forecasting, with 

graphs, charts, and numerical data visualizations, embodying 

precision, analytics, and statistical models. These elements are 

meticulously organized on a digital display, highlighting the 

reliance on empirical data and computational techniques. On 

the opposite side, qualitative forecasting is depicted through a 

group of professionals engaged in discussion around a round 

table, with thought bubbles containing symbols such as the 

human brain, speech bubbles, and handshake, indicating 

human intuition, expert opinions, and consensus methods. The 

central figure, a manager, stands at the intersection of these 

two approaches, holding a tablet that blends both the digital 

graphs and human elements, symbolizing the comprehensive 

strategy of combining quantitative data with qualitative 

insights for effective forecasting management. The background 

subtly transitions from a mathematical grid pattern on the 

quantitative side to a more abstract, soft texture on the 

qualitative side, visually merging these two methodologies.  
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Manajemen Peramalan, atau Forecasting Management, adalah proses 

menghasilkan estimasi atau prediksi tentang kejadian masa depan 

berdasarkan data historis dan informasi yang tersedia. Tujuan dari 

manajemen peramalan adalah untuk membantu organisasi dalam 

mengambil keputusan yang lebih baik dengan memperkirakan 

permintaan, kebutuhan persediaan, atau kinerja bisnis di masa 

mendatang. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang manajemen 

peramalan: 

1. Pengumpulan Data: Manajemen peramalan dimulai dengan 

pengumpulan data historis yang relevan. Data ini dapat mencakup 

informasi tentang penjualan, permintaan pelanggan, data ekonomi, 

tren pasar, atau faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kejadian yang akan datang. 

 

2. Analisis Data: Setelah data terkumpul, analisis statistik dan metode 

peramalan digunakan untuk memahami tren, pola, atau hubungan 

dalam data historis. Metode peramalan yang umum digunakan 

termasuk rata-rata bergerak, regresi linier, peramalan musiman, 

atau teknik analisis lebih lanjut seperti pemodelan time series atau 

analisis regresi. 

 

3. Peramalan dan Prediksi: Berdasarkan analisis data, peramalan dan 

prediksi dihasilkan. Ini melibatkan menghasilkan angka atau 

proyeksi yang memperkirakan hasil di masa depan, seperti 

penjualan bulanan, permintaan pelanggan, atau kebutuhan 

persediaan. Peramalan dapat berupa angka tunggal, rentang, atau 

distribusi probabilitas tergantung pada kompleksitas dan tingkat 

ketidakpastian dalam situasi yang dianalisis. 

 

4. Verifikasi dan Pemantauan: Peramalan yang dihasilkan harus 

diverifikasi dan dipantau secara teratur untuk mengevaluasi 
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keakuratannya. Perbandingan antara peramalan dengan data 

aktual membantu menentukan sejauh mana peramalan akurat dan 

apakah perlu melakukan penyesuaian atau perbaikan. 

 

5. Penggunaan Peramalan dalam Pengambilan Keputusan: Peramalan 

yang dihasilkan digunakan sebagai landasan dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Misalnya, peramalan permintaan dapat 

digunakan untuk mengatur tingkat persediaan, peramalan 

penjualan dapat membantu dalam perencanaan produksi, atau 

peramalan kinerja bisnis dapat membantu dalam perencanaan 

strategis. 

Manajemen peramalan menjadi penting dalam berbagai bidang dan 

industri, termasuk manajemen rantai pasok, perencanaan persediaan, 

pemasaran, keuangan, dan operasi. Dengan menggunakan teknik dan 

alat peramalan yang tepat, organisasi dapat mengantisipasi perubahan 

pasar, mengelola risiko, dan mengoptimalkan kinerja mereka dengan 

mengambil keputusan yang lebih terinformasi dan akurat. 

 

Manajemen peramalan yang efektif memungkinkan perusahaan untuk 

mengantisipasi permintaan pelanggan dengan lebih baik, menghindari 

kekurangan stok atau kelebihan persediaan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Hal ini juga 

membantu dalam pengambilan keputusan strategis 

, perencanaan jangka panjang, dan penyesuaian rencana bisnis. 
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Cakupan Manajemen Peramalan (Forecasting Management) 

Cakupan manajemen peramalan, atau forecasting management, meliputi 

berbagai aspek yang berkaitan dengan estimasi dan prediksi permintaan 

masa depan. Berikut adalah beberapa cakupan utama dalam manajemen 

peramalan: 

1. Pengumpulan Data: Proses pengumpulan data historis yang 

relevan yang mencakup informasi tentang penjualan, permintaan 

pelanggan, tren pasar, faktor musiman, promosi, dan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi permintaan. 

 

2. Analisis Data: Penggunaan metode statistik dan teknik analisis data 

untuk mengidentifikasi pola, tren, dan pola musiman dalam data 

historis. Ini melibatkan pemodelan dan analisis statistik untuk 

menggali wawasan dari data yang ada. 

 

3. Seleksi Model Peramalan: Pemilihan model peramalan yang sesuai 

berdasarkan karakteristik data dan sifat permintaan. Model 

peramalan dapat mencakup metode statistik sederhana seperti 

rata-rata bergerak, regresi linier, atau metode yang lebih kompleks 

seperti jaringan saraf tiruan, analisis time series, atau metode 

ekonometrika. 

 

4. Peramalan Permintaan: Penggunaan model peramalan untuk 

menghasilkan perkiraan permintaan masa depan berdasarkan data 

historis dan tren yang teridentifikasi. Peramalan ini dapat 

mencakup estimasi permintaan jangka pendek, menengah, atau 

jangka panjang. 

 

5. Evaluasi Peramalan: Evaluasi dan pengukuran kinerja peramalan 

dengan membandingkan hasil peramalan dengan data aktual atau 

menggunakan metrik kinerja seperti Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE), Mean Squared Error (MSE), atau metrik lainnya untuk 

mengevaluasi keakuratan dan ketepatan peramalan. 
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6. Penerapan Peramalan: Penerapan hasil peramalan dalam 

perencanaan persediaan, produksi, pengadaan, dan keputusan 

bisnis lainnya. Peramalan digunakan sebagai dasar untuk membuat 

keputusan tentang alokasi sumber daya, penjadwalan produksi, 

manajemen persediaan, dan strategi pemasaran. 

 

7. Monitoring dan Penyesuaian: Pemantauan dan pembaruan 

peramalan secara berkala untuk memeriksa kinerja peramalan, 

memantau perubahan tren, dan melakukan penyesuaian jika 

diperlukan. Proses ini memastikan bahwa peramalan tetap relevan 

dan akurat seiring berjalannya waktu. 

Cakupan manajemen peramalan dapat bervariasi tergantung pada 

industri, skala operasi, dan tujuan perusahaan. Namun, tujuan utamanya 

adalah untuk memberikan informasi yang akurat dan relevan tentang 

permintaan masa depan guna mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih baik dalam perencanaan dan manajemen rantai pasok, operasi, dan 

strategi bisnis secara keseluruhan. 

 

Cakupan manajemen peramalan (forecasting management) meliputi 

beberapa aspek yang terkait dengan estimasi dan prediksi permintaan 

masa depan serta penggunaan hasil peramalan untuk pengambilan 

keputusan. Berikut adalah beberapa cakupan utama dari manajemen 

peramalan: 

1. Pengumpulan dan Analisis Data: Manajemen peramalan mencakup 

pengumpulan data historis yang relevan terkait dengan 

permintaan, penjualan, tren pasar, dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi permintaan. Data ini dianalisis secara statistik dan 

menggunakan teknik analisis data untuk mengidentifikasi pola dan 

tren yang signifikan. 

 

2. Metode dan Model Peramalan: Manajemen peramalan melibatkan 

pemilihan metode dan model peramalan yang sesuai untuk 

memproyeksikan permintaan masa depan. Metode peramalan 

dapat beragam, termasuk metode statistik seperti rata-rata 
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bergerak, regresi, eksponensial smoothing, atau metode kausal 

seperti analisis regresi atau analisis deret waktu. 

 

3. Peramalan Jangka Pendek dan Jangka Panjang: Manajemen 

peramalan mencakup perencanaan permintaan baik untuk jangka 

pendek (mingguan atau bulanan) maupun jangka panjang 

(tahunan). Peramalan jangka pendek membantu dalam 

pengambilan keputusan operasional sehari-hari seperti pengadaan 

dan pengaturan produksi, sementara peramalan jangka panjang 

digunakan untuk perencanaan strategis dan keputusan investasi 

jangka panjang. 

 

4. Evaluasi dan Akurasi Peramalan: Setelah peramalan dibuat, langkah 

selanjutnya adalah mengevaluasi akurasi peramalan dengan 

membandingkan hasil peramalan dengan data aktual yang terjadi. 

Evaluasi ini membantu dalam mengukur kualitas peramalan dan 

mengidentifikasi kelemahan atau penyimpangan yang perlu 

diperbaiki. 

 

 

5. Penggunaan Peramalan untuk Pengambilan Keputusan: 

Manajemen peramalan melibatkan penggunaan hasil peramalan 

dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan persediaan, 

produksi, pengadaan, distribusi, dan strategi pemasaran. Hasil 

peramalan memberikan panduan yang berguna dalam 

menentukan tingkat persediaan yang optimal, jadwal produksi, 

pengaturan harga, promosi, dan alokasi sumber daya. 

 

6. Peramalan Permintaan Pelanggan: Manajemen peramalan juga 

mencakup peramalan permintaan pelanggan yang merupakan 

faktor kunci dalam pengambilan keputusan bisnis. Mengidentifikasi 

tren dan pola permintaan pelanggan membantu perusahaan dalam 

menyusun strategi penjualan, mengembangkan produk baru, atau 

menyediakan layanan pelanggan yang sesuai. 
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7. Pemantauan dan Pembaruan Peramalan: Manajemen peramalan 

melibatkan pemantauan terus-menerus terhadap hasil peramalan 

dan pembaruan yang sesuai jika terjadi perubahan signifikan 

dalam faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan. Pembaruan 

peramalan dapat dilakukan secara berkala atau sebagai respons 

terhadap peristiwa khusus seperti perubahan tren pasar atau 

perubahan kebijakan bisnis. 

Dengan cakupan ini, manajemen peramalan membantu perusahaan 

dalam mengoptimalkan perencanaan persediaan, meminimalkan biaya 

penyimpanan dan biaya kekurangan stok, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, serta meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan 

bisnis secara keseluruhan. 
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Model rata rata bergerak 

 

Model rata-rata bergerak (moving average) adalah salah satu metode 

peramalan yang umum digunakan dalam manajemen peramalan. Metode 

ini menghitung nilai rata-rata dari sejumlah observasi terakhir untuk 

memperkirakan nilai peramalan di masa depan. 

Ada dua jenis model rata-rata bergerak yang umum digunakan: 

1. Simple Moving Average (SMA): Dalam metode SMA, nilai peramalan 

dihitung dengan menjumlahkan sejumlah observasi terakhir dan 

membaginya dengan jumlah observasi tersebut. Misalnya, untuk 

menghitung rata-rata bergerak tiga bulan, Anda akan menjumlahkan 

nilai tiga bulan terakhir dan membaginya dengan tiga. 

Contoh: 

• Bulan 1: 50 

• Bulan 2: 55 

• Bulan 3: 60 

Rata-rata bergerak tiga bulan = (50 + 55 + 60) / 3 = 55 

Dalam contoh di atas, rata-rata bergerak tiga bulan adalah 55. 

2. Weighted Moving Average (WMA): Dalam metode WMA, bobot 

diberikan pada setiap observasi berdasarkan tingkat kepentingannya. 

Observasi terakhir biasanya diberi bobot yang lebih tinggi daripada 

observasi yang lebih lama. Setelah itu, nilai peramalan dihitung 

dengan menjumlahkan perkalian setiap observasi dengan bobotnya. 

Contoh: 

• Bulan 1: 50 (Bobot 0.4) 

• Bulan 2: 55 (Bobot 0.3) 

• Bulan 3: 60 (Bobot 0.3) 
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Rata-rata bergerak tiga bulan = (50 * 0.4) + (55 * 0.3) + (60 * 0.3) = 54.5 

Dalam contoh di atas, rata-rata bergerak tiga bulan dengan bobot adalah 

54.5. 

Model rata-rata bergerak cocok digunakan dalam situasi di mana terdapat 

fluktuasi acak atau noise dalam data. Namun, metode ini cenderung kurang 

responsif terhadap perubahan tren yang signifikan atau pola musiman yang 

terjadi dalam data. Oleh karena itu, penggunaan model rata-rata bergerak 

seringkali dilengkapi dengan metode peramalan lainnya untuk 

menghasilkan hasil yang lebih akurat. 

 

Model rata-rata bergerak (moving average model) adalah salah satu 

metode peramalan yang umum digunakan untuk meramalkan data 

historis yang memiliki pola atau tren yang stabil. Model ini menghitung 

rata-rata dari sejumlah periode sebelumnya untuk memprediksi nilai 

masa depan. 

Ada beberapa jenis model rata-rata bergerak yang dapat digunakan, di 

antaranya: 

1. Simple Moving Average (SMA): Model ini menghitung rata-rata 

dari sejumlah periode sebelumnya, di mana semua periode diberi 

bobot yang sama. Misalnya, jika Anda menggunakan SMA 3 bulan 

untuk meramalkan penjualan bulan berikutnya, Anda akan 

menjumlahkan penjualan tiga bulan terakhir dan membaginya 

dengan 3. 

2. Weighted Moving Average (WMA): Model ini memberikan bobot 

yang berbeda pada periode sebelumnya. Biasanya, bobot yang 

lebih besar diberikan pada periode yang lebih baru, sedangkan 

bobot yang lebih kecil diberikan pada periode yang lebih lama. 

Bobot ini dapat diberikan berdasarkan pertimbangan bisnis atau 

dengan menggunakan metode matematis seperti eksponensial. 

3. Exponential Moving Average (EMA): Model ini memberikan bobot 

yang berbeda pada periode sebelumnya dengan pendekatan 

eksponensial. Periode yang lebih baru diberikan bobot yang lebih 

tinggi daripada periode yang lebih lama. EMA memberikan 



11 

perhatian lebih besar pada data terbaru, sehingga perubahan tren 

dapat lebih cepat terdeteksi. 

Contoh penggunaan model rata-rata bergerak adalah meramalkan 

penjualan bulanan berdasarkan data penjualan bulan sebelumnya. 

Misalnya, jika Anda menggunakan SMA 3 bulan, Anda akan 

menjumlahkan penjualan tiga bulan terakhir dan membaginya dengan 3 

untuk mendapatkan peramalan penjualan bulan berikutnya. Jika Anda 

menggunakan WMA atau EMA, bobot yang berbeda akan diberikan 

pada penjualan bulan sebelumnya untuk menghitung rata-rata. 

Perlu diingat bahwa model rata-rata bergerak sederhana dan cocok 

digunakan untuk data dengan tren stabil atau pola musiman yang tetap. 

Namun, jika data memiliki fluktuasi yang lebih kompleks atau tren yang 

berubah-ubah, model peramalan yang lebih canggih mungkin lebih 

cocok, seperti model regresi atau model deret waktu yang lebih lanjut. 
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Peramalan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)  

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah metrik yang digunakan 

untuk mengukur akurasi peramalan dengan membandingkan perbedaan 

absolut antara nilai aktual dan nilai peramalan sebagai persentase dari nilai 

aktual. MAPE memberikan gambaran tentang sejauh mana peramalan 

mendekati nilai aktual dalam bentuk persentase kesalahan rata-rata. 

Rumus untuk menghitung MAPE adalah sebagai berikut: 

MAPE = (Σ(|Aktual - Peramalan| / Aktual) / n) * 100 

Di mana: 

• Σ adalah simbol sigma yang menunjukkan penjumlahan dari seluruh 

observasi 

• |Aktual - Peramalan| adalah selisih absolut antara nilai aktual dan nilai 

peramalan 

• Aktual adalah nilai aktual 

• Peramalan adalah nilai peramalan 

• n adalah jumlah total observasi 

Setelah perhitungan selisih absolut dan persentase kesalahan untuk setiap 

observasi, nilai-nilai ini dijumlahkan dan kemudian dibagi dengan jumlah 

total observasi. Hasilnya dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan hasil 

dalam bentuk persentase. 

Nilai MAPE yang lebih rendah menunjukkan akurasi peramalan yang lebih 

baik, sedangkan nilai MAPE yang lebih tinggi menunjukkan tingkat 

kesalahan yang lebih besar. MAPE memungkinkan perbandingan akurasi 

peramalan antara berbagai model atau metode peramalan yang berbeda. 

Penting untuk dicatat bahwa MAPE memiliki beberapa batasan. Misalnya, 

jika ada nilai aktual yang sangat kecil atau nol, dapat menyebabkan MAPE 

menjadi tidak terdefinisi atau memiliki nilai yang sangat tinggi. Selain itu, 

MAPE tidak sensitif terhadap arah kesalahan (underestimate atau 

overestimate) dan memberikan bobot yang sama pada setiap observasi, 

tanpa mempertimbangkan tingkat signifikansi atau dampak kesalahan pada 

pengambilan keputusan. 
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Meskipun demikian, MAPE tetap menjadi salah satu metrik yang umum 

digunakan dalam evaluasi akurasi peramalan dan memberikan gambaran 

tentang kualitas peramalan secara keseluruhan. 

 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah metrik evaluasi yang 

digunakan untuk mengukur akurasi peramalan dengan membandingkan 

perbedaan persentase antara nilai aktual dan nilai peramalan. MAPE 

memberikan informasi tentang sejauh mana peramalan mendekati atau 

menyimpang dari nilai aktual dalam persentase. 

Rumus untuk menghitung MAPE adalah sebagai berikut: 

MAPE = (Σ | (Actual - Forecast) / Actual | / n) * 100 

Di mana: 

• Σ adalah simbol untuk menjumlahkan semua data dalam satu 

periode. 

• | | menunjukkan nilai absolut (positif) dari perbedaan antara nilai 

aktual dan peramalan. 

• Actual adalah nilai aktual dari data. 

• Forecast adalah nilai peramalan. 

• n adalah jumlah total data yang dievaluasi. 

MAPE memberikan nilai persentase yang menunjukkan tingkat kesalahan 

rata-rata dalam peramalan. Semakin rendah nilai MAPE, semakin akurat 

peramalan tersebut. Biasanya, nilai MAPE yang lebih rendah 

menunjukkan tingkat akurasi yang lebih baik dalam peramalan. 

Misalnya, jika Anda memiliki 10 data penjualan dan ingin mengukur 

akurasi peramalan dengan menggunakan MAPE, Anda akan 

membandingkan perbedaan persentase antara nilai aktual dan nilai 

peramalan untuk setiap data. Anda kemudian menjumlahkan seluruh 

perbedaan persentase tersebut, membaginya dengan jumlah data (n), 

dan mengalikan dengan 100 untuk menghasilkan persentase MAPE. 

Penting untuk dicatat bahwa MAPE memiliki beberapa kelemahan. 

Misalnya, MAPE dapat memberikan hasil yang tidak valid atau tak 
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terdefinisi ketika ada nilai aktual yang nol. Selain itu, MAPE cenderung 

memberikan bobot yang lebih besar pada perbedaan persentase yang 

lebih besar, yang dapat mengakibatkan penilaian yang tidak 

proporsional terhadap kesalahan peramalan. 

Oleh karena itu, dalam mengukur akurasi peramalan, penting untuk 

menggunakan beberapa metrik evaluasi lainnya dan mempertimbangkan 

konteks bisnis serta karakteristik data yang dihadapi 
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Peramalan Mean Squared Error (MSE), 

Mean Squared Error (MSE) adalah metrik evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur akurasi peramalan dengan menghitung rata-rata dari kuadrat 

selisih antara nilai aktual dan nilai peramalan. MSE memberikan 

informasi tentang seberapa jauh peramalan dari nilai aktual. 

Rumus untuk menghitung MSE adalah sebagai berikut: 

MSE = Σ ((Actual - Forecast)^2) / n 

Di mana: 

• Σ adalah simbol untuk menjumlahkan semua data dalam satu 

periode. 

• Actual adalah nilai aktual dari data. 

• Forecast adalah nilai peramalan. 

• n adalah jumlah total data yang dievaluasi. 

MSE menghitung perbedaan kuadrat antara nilai aktual dan nilai 

peramalan, kemudian menjumlahkan seluruh perbedaan kuadrat 

tersebut dan membaginya dengan jumlah data (n) untuk mendapatkan 

rata-rata perbedaan kuadrat. 

MSE memberikan nilai yang lebih besar jika terdapat perbedaan besar 

antara nilai aktual dan peramalan, dan lebih kecil jika perbedaannya 

kecil. Dengan demikian, semakin rendah nilai MSE, semakin akurat 

peramalan tersebut. 

Misalnya, jika Anda memiliki 10 data penjualan dan ingin mengukur 

akurasi peramalan menggunakan MSE, Anda akan menghitung selisih 

kuadrat antara nilai aktual dan nilai peramalan untuk setiap data, 

menjumlahkan seluruh perbedaan kuadrat tersebut, dan membaginya 

dengan jumlah data (n). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa MSE memiliki kecenderungan 

untuk memberikan bobot lebih besar pada perbedaan yang besar. Oleh 

karena itu, kadang-kadang sulit untuk memahami arti praktis dari nilai 
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MSE secara langsung. Untuk alasan ini, seringkali digunakan akar kuadrat 

dari MSE (RMSE), yang memberikan hasil dalam satuan yang sama 

dengan data yang dievaluasi, sehingga lebih mudah diinterpretasikan. 

Pada umumnya, dalam mengukur akurasi peramalan, disarankan untuk 

menggunakan beberapa metrik evaluasi yang meliputi MSE, MAPE 

(Mean Absolute Percentage Error), MAE (Mean Absolute Error), dan 

metrik lainnya. Hal ini membantu dalam mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang kualitas peramalan dan kesesuaiannya 

dengan tujuan bisnis dan konteks spesifik. 

 

Mean Squared Error (MSE) adalah metrik evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur akurasi peramalan dengan menghitung rata-rata dari selisih 

kuadrat antara nilai aktual dan nilai peramalan. MSE memberikan 

informasi tentang sejauh mana peramalan mendekati atau menyimpang dari 

nilai aktual, dengan bobot yang lebih besar pada perbedaan yang lebih besar. 

Rumus untuk menghitung MSE adalah sebagai berikut: 

MSE = Σ ((Actual - Forecast)²) / n 

Di mana: 

• Σ adalah simbol untuk menjumlahkan semua data dalam satu 

periode. 

• Actual adalah nilai aktual dari data. 

• Forecast adalah nilai peramalan. 

• n adalah jumlah total data yang dievaluasi. 

MSE menghitung perbedaan antara nilai aktual dan nilai peramalan, 

kemudian mengkuadratkannya untuk menghilangkan efek positif dan 

negatif, dan akhirnya menjumlahkan seluruh perbedaan kuadrat 

tersebut. Hasil akhirnya adalah rata-rata dari selisih kuadrat tersebut. 

Semakin rendah nilai MSE, semakin akurat peramalan tersebut. MSE 

memberikan bobot yang lebih besar pada perbedaan yang lebih besar, 

yang berarti peramalan yang memiliki perbedaan besar dengan nilai 
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aktual akan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap nilai 

MSE. 

Misalnya, jika Anda memiliki 10 data penjualan dan ingin mengukur 

akurasi peramalan menggunakan MSE, Anda akan menghitung selisih 

kuadrat antara nilai aktual dan nilai peramalan untuk setiap data. 

Kemudian, Anda akan menjumlahkan seluruh selisih kuadrat tersebut 

dan membaginya dengan jumlah data (n) untuk mendapatkan nilai MSE. 

Penting untuk dicatat bahwa MSE memberikan ukuran absolut dari 

kesalahan peramalan dan dapat memberikan nilai yang lebih besar 

karena menggunakan perbedaan kuadrat. Oleh karena itu, MSE mungkin 

tidak memiliki interpretasi yang langsung dan dapat sulit untuk 

dibandingkan dengan metrik evaluasi lainnya. Dalam beberapa kasus, 

nilai MSE juga dapat dipengaruhi oleh skala data yang digunakan. 

Untuk mengatasi beberapa keterbatasan MSE, terkadang metrik evaluasi 

lainnya seperti Root Mean Squared Error (RMSE) atau Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) juga digunakan sebagai metrik evaluasi 

alternatif dalam mengukur akurasi peramalan. 
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Peramalan Root Mean Squared Error (RMSE) 

Root Mean Squared Error (RMSE) adalah metrik evaluasi yang umum 

digunakan dalam peramalan untuk mengukur akurasi peramalan dengan 

menghitung akar kuadrat rata-rata dari selisih kuadrat antara nilai aktual 

dan nilai peramalan. RMSE memberikan informasi tentang sejauh mana 

peramalan mendekati atau menyimpang dari nilai aktual dalam satuan 

yang sama dengan data yang dievaluasi. 

Rumus untuk menghitung RMSE adalah sebagai berikut: 

RMSE = √(Σ ((Actual - Forecast)²) / n) 

Di mana: 

• Σ adalah simbol untuk menjumlahkan semua data dalam satu 

periode. 

• Actual adalah nilai aktual dari data. 

• Forecast adalah nilai peramalan. 

• n adalah jumlah total data yang dievaluasi. 

RMSE menghitung perbedaan antara nilai aktual dan nilai peramalan, 

kemudian mengkuadratkannya, menjumlahkan seluruh perbedaan 

kuadrat tersebut, dan akhirnya mengambil akar kuadrat dari rata-rata 

perbedaan kuadrat tersebut. 

Semakin rendah nilai RMSE, semakin akurat peramalan tersebut. RMSE 

memberikan bobot yang lebih besar pada perbedaan yang lebih besar, 

sehingga peramalan yang memiliki perbedaan besar dengan nilai aktual 

akan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap nilai RMSE. 

Misalnya, jika Anda memiliki 10 data penjualan dan ingin mengukur 

akurasi peramalan menggunakan RMSE, Anda akan menghitung selisih 

kuadrat antara nilai aktual dan nilai peramalan untuk setiap data. 

Kemudian, Anda akan menjumlahkan seluruh selisih kuadrat tersebut, 

membaginya dengan jumlah data (n), dan akhirnya mengambil akar 

kuadrat dari nilai rata-rata tersebut untuk mendapatkan nilai RMSE. 
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RMSE merupakan metrik evaluasi yang populer karena memberikan 

interpretasi yang lebih langsung dalam satuan yang sama dengan data 

yang dievaluasi. Namun, seperti halnya dengan metrik evaluasi lainnya, 

RMSE juga memiliki beberapa keterbatasan dan perlu dipertimbangkan 

bersama dengan metrik evaluasi lainnya untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih lengkap tentang akurasi peramalan. 
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Peramalan model jaringan saraf tiruan dan model ARIMA 

Peramalan dengan menggunakan model jaringan saraf tiruan (artificial 

neural network) dan model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving 

Average) adalah dua pendekatan yang umum digunakan dalam analisis 

peramalan. 

1. Model Jaringan Saraf Tiruan (Artificial Neural Network): Model 

jaringan saraf tiruan (JST) adalah pendekatan peramalan yang 

didasarkan pada struktur dan fungsi otak manusia. JST terdiri dari 

lapisan neuron buatan yang saling terhubung dan dapat belajar 

dari data historis untuk menghasilkan peramalan. JST dapat 

mengenali pola yang kompleks dan beradaptasi dengan 

perubahan dalam data. 

Keuntungan menggunakan JST dalam peramalan adalah kemampuannya 

dalam menangani data dengan pola yang tidak linier dan kompleks. 

Namun, penggunaan JST juga memerlukan jumlah data yang mencukupi 

untuk melatih model dan pengaturan yang tepat dalam hal struktur 

jaringan, jumlah neuron, dan fungsi aktivasi. 

2. Model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average): Model 

ARIMA adalah model statistik yang digunakan untuk meramalkan 

data berdasarkan analisis pola data waktu dan komponen 

autoregresif (AR), moving average (MA), dan differencing (I). Model 

ARIMA cocok digunakan untuk data yang memiliki pola stasioner 

atau data yang memerlukan proses differencing untuk menjadi 

stasioner. 

Model ARIMA memodelkan hubungan antara data saat ini dengan data 

masa lalu dan menggabungkan komponen autoregresif, moving 

average, dan differencing untuk meramalkan nilai masa depan. Pemilihan 

model ARIMA yang tepat melibatkan analisis autocorrelation function 

(ACF) dan partial autocorrelation function (PACF) dari data. 

Keuntungan menggunakan model ARIMA adalah kemampuannya dalam 

menangani data dengan tren dan pola musiman yang jelas. Namun, 
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model ARIMA juga membutuhkan pemahaman yang baik tentang data 

dan perhitungan yang lebih rumit untuk menentukan parameter model 

yang tepat. 

Kedua metode, JST dan ARIMA, memiliki kelebihan dan kelemahan 

masing-masing. Pemilihan metode tergantung pada karakteristik data, 

jumlah data yang tersedia, serta pemahaman tentang data tersebut. 

Dalam beberapa kasus, perpaduan antara metode-metode ini juga dapat 

digunakan untuk meningkatkan akurasi peramalan 

 

Peramalan model jaringan saraf tiruan  

Peramalan dengan menggunakan model jaringan saraf tiruan (artificial 

neural network) adalah pendekatan yang mengadopsi struktur dan 

fungsi jaringan saraf dalam otak manusia. Model ini terdiri dari lapisan 

neuron buatan (artificial neurons) yang saling terhubung dan dapat 

belajar dari data historis untuk melakukan peramalan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam merancang peramalan 

menggunakan model jaringan saraf tiruan: 

1. Pengumpulan Data: Mulailah dengan mengumpulkan data historis 

yang relevan terkait dengan variabel yang akan diperamalkan. 

Pastikan data yang dikumpulkan mencakup rentang waktu yang 

memadai dan mencerminkan pola dan tren yang ingin diprediksi. 

 

2. Pemrosesan Data: Lakukan pemrosesan data seperti pembersihan 

data, pemilihan variabel yang relevan, dan normalisasi data. 

Normalisasi data sering dilakukan untuk memastikan data dalam 

rentang yang serupa dan mencegah masalah numerik dalam 

pelatihan model jaringan saraf tiruan. 

 

3. Desain Arsitektur Jaringan: Pilih arsitektur jaringan saraf tiruan 

yang sesuai dengan karakteristik data dan tujuan peramalan. 

Arsitektur jaringan melibatkan pemilihan jumlah lapisan (input, 

tersembunyi, output), jumlah neuron dalam setiap lapisan, dan 

jenis fungsi aktivasi yang digunakan. 
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4. Pelatihan Jaringan: Pelatihan jaringan saraf tiruan melibatkan 

pemberian data historis ke jaringan dan penyesuaian bobot dan 

parameter jaringan untuk menghasilkan peramalan yang optimal. 

Proses ini melibatkan penggunaan algoritma pembelajaran seperti 

backpropagation untuk memperbaiki kesalahan peramalan dan 

mengoptimalkan kinerja jaringan. 

 

5. Validasi dan Evaluasi: Setelah jaringan dilatih, lakukan validasi dan 

evaluasi terhadap kinerja model. Evaluasi dapat dilakukan dengan 

membandingkan peramalan jaringan dengan data aktual yang 

terpisah atau dengan menggunakan metrik evaluasi seperti Mean 

Squared Error (MSE) atau Root Mean Squared Error (RMSE). 

 

6. Peramalan Masa Depan: Setelah model dianggap memadai, 

gunakan model jaringan saraf tiruan yang dilatih untuk 

meramalkan nilai masa depan berdasarkan input yang diberikan. 

Input dapat berupa data historis terbaru atau data yang belum 

diketahui yang ingin diperamalkan. 

Peramalan menggunakan model jaringan saraf tiruan dapat berguna 

untuk memprediksi pola yang kompleks dan non-linear dalam data. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa proses desain, pelatihan, dan evaluasi 

jaringan saraf tiruan dapat memerlukan keahlian dalam analisis data dan 

penggunaan alat atau platform khusus untuk implementasi model. 
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Peramalan model ARIMA 

Peramalan dengan menggunakan model ARIMA (Autoregressive 

Integrated Moving Average) adalah pendekatan yang umum digunakan 

untuk meramalkan data berdasarkan analisis pola data waktu dan 

komponen autoregresif (AR), moving average (MA), dan differencing (I). 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam meramalkan data 

menggunakan model ARIMA: 

1. Analisis Data: Mulailah dengan menganalisis data historis yang 

akan diperamalkan. Identifikasi pola, tren, dan fluktuasi dalam data 

menggunakan grafik time series, seperti plot data terhadap waktu, 

autocorrelation function (ACF), dan partial autocorrelation function 

(PACF). 

 

2. Stasionerkan Data: Data yang tidak stasioner atau data dengan 

tren dan pola musiman yang jelas perlu diubah menjadi stasioner 

sebelum menerapkan model ARIMA. Proses ini melibatkan 

differencing, yaitu mengambil selisih antara nilai saat ini dan nilai 

sebelumnya untuk menghilangkan tren atau pola musiman. 

 

3. Identifikasi Order Model: Berdasarkan analisis ACF dan PACF dari 

data differenced, identifikasi order model ARIMA yang sesuai. 

Order model ARIMA ditunjukkan dengan notasi ARIMA(p, d, q), di 

mana p adalah orde autoregressive (AR), d adalah orde 

differencing (I), dan q adalah orde moving average (MA). 

 

4. Estimasi Parameter: Estimasikan parameter model ARIMA dengan 

menggunakan metode seperti metode least squares atau 

maximum likelihood. Hal ini melibatkan penyesuaian model ke 

data historis untuk mendapatkan perkiraan parameter yang 

optimal. 
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5. Validasi Model: Lakukan validasi model ARIMA dengan 

membandingkan peramalan dari model dengan data aktual yang 

terpisah dalam periode waktu yang sama. Evaluasi model dapat 

menggunakan metrik evaluasi seperti Mean Squared Error (MSE) 

atau Root Mean Squared Error (RMSE) untuk mengukur akurasi 

peramalan. 

 

6. Peramalan Masa Depan: Setelah model ARIMA dianggap memadai, 

gunakan model tersebut untuk meramalkan nilai masa depan 

berdasarkan data historis terbaru atau data yang belum diketahui. 

Peramalan menggunakan model ARIMA sangat berguna untuk 

mengatasi data dengan tren, fluktuasi, dan pola musiman yang jelas. 

Namun, perlu diingat bahwa pemilihan order model yang tepat dan 

estimasi parameter yang akurat merupakan langkah yang penting dalam 

menggunakan model ARIMA, dan memerlukan pemahaman yang baik 

tentang data dan analisis statistik. 

 

Peramalan dengan menggunakan model ARIMA (Autoregressive 

Integrated Moving Average) adalah pendekatan yang umum digunakan 

untuk meramalkan data berdasarkan analisis pola data waktu dan 

komponen autoregresif (AR), moving average (MA), dan differencing (I). 

Model ARIMA memodelkan hubungan antara data saat ini dengan data 

masa lalu untuk meramalkan nilai masa depan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam merancang peramalan 

menggunakan model ARIMA: 

1. Analisis Data: Mulailah dengan menganalisis data historis untuk 

mengidentifikasi tren, pola musiman, dan komponen lainnya yang 

ada dalam data. Analisis ini melibatkan memeriksa grafik data, ACF 

(Autocorrelation Function), dan PACF (Partial Autocorrelation 

Function) untuk menentukan pola AR dan MA yang mungkin ada 

dalam data. 

2. Persiapan Data: Jika data memiliki tren atau pola musiman yang 

jelas, lakukan differencing untuk membuat data menjadi stasioner. 
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Differencing melibatkan mengurangi nilai-data sekarang dengan 

nilai-data sebelumnya dalam rangkaian waktu untuk 

menghilangkan tren atau pola musiman. 

3. Identifikasi Model ARIMA: Gunakan hasil analisis data untuk 

mengidentifikasi parameter ARIMA yang tepat, yaitu p, d, dan q. 

Parameter p adalah orde AR (Autoregressive), d adalah orde 

differencing, dan q adalah orde MA (Moving Average). Nilai-nilai 

parameter ini ditentukan berdasarkan grafik ACF dan PACF yang 

menunjukkan korelasi dan lag yang signifikan. 

4. Estimasi Parameter: Gunakan metode seperti metode Maksimum 

Likelihood (ML) atau metode Metode Kuadrat Terkecil (Least 

Squares Method) untuk memperkirakan nilai-nilai parameter 

ARIMA. Metode ini meminimalkan kesalahan antara nilai aktual 

dan nilai yang diperkirakan oleh model ARIMA. 

5. Validasi dan Evaluasi: Setelah model ARIMA diestimasi, lakukan 

validasi dan evaluasi terhadap kinerja model. Evaluasi dapat 

dilakukan dengan membandingkan peramalan model ARIMA 

dengan data aktual yang terpisah atau dengan menggunakan 

metrik evaluasi seperti Mean Squared Error (MSE) atau Root Mean 

Squared Error (RMSE). 

6. Peramalan Masa Depan: Setelah model ARIMA dianggap memadai, 

gunakan model tersebut untuk meramalkan nilai masa depan 

berdasarkan input yang diberikan. Input dapat berupa data historis 

terbaru atau data yang belum diketahui yang ingin diperamalkan. 

Peramalan menggunakan model ARIMA cocok digunakan untuk data 

dengan tren dan pola musiman yang jelas. Namun, perlu diingat bahwa 

interpretasi dan penggunaan yang tepat dari model ARIMA memerlukan 

pemahaman yang baik tentang data dan karakteristiknya. 

 

Contoh Peramalan dengan menggunakan model ARIMA 

Tentunya! Berikut ini adalah contoh peramalan menggunakan model 

ARIMA untuk data penjualan bulanan: 

1. Analisis Data: Anda memiliki data penjualan bulanan selama 36 

bulan terakhir. 
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2. Persiapan Data: Anda memeriksa grafik data dan melihat adanya 

tren positif dan pola musiman tahunan. Untuk membuat data 

stasioner, Anda melakukan differencing pada data dengan orde 12 

(untuk menghilangkan pola musiman tahunan). 

 

3. Identifikasi Model ARIMA: Grafik ACF menunjukkan korelasi 

signifikan pada lag 1 dan 12, sedangkan grafik PACF menunjukkan 

korelasi signifikan pada lag 1. Berdasarkan hasil ini, Anda memilih 

model ARIMA (1, 1, 1) × (0, 1, 1, 12). 

 

4. Estimasi Parameter: Anda menggunakan metode Maksimum 

Likelihood (ML) untuk memperkirakan nilai-nilai parameter model 

ARIMA. Setelah melakukan estimasi, Anda mendapatkan parameter 

AR (p) sebesar 1, differencing (d) sebesar 1, parameter MA (q) 

sebesar 1, dan parameter musiman MA (s) sebesar 1. 

 

5. Validasi dan Evaluasi: Anda membagi data menjadi data latihan 

(misalnya 24 bulan pertama) dan data uji (misalnya 12 bulan 

terakhir). Kemudian, Anda menggunakan data latihan untuk 

melatih model ARIMA dan menggunakan data uji untuk 

membandingkan peramalan dengan data aktual. Anda dapat 

menggunakan metrik evaluasi seperti Mean Squared Error (MSE) 

atau Root Mean Squared Error (RMSE) untuk mengevaluasi kinerja 

model. 

 

6. Peramalan Masa Depan: Setelah model ARIMA dianggap memadai, 

Anda menggunakan model tersebut untuk meramalkan penjualan 

bulan berikutnya berdasarkan input yang diberikan, seperti data 

penjualan bulan-bulan sebelumnya. Anda juga dapat membuat 

interval kepercayaan untuk peramalan Anda. 

Dalam contoh ini, model ARIMA (1, 1, 1) × (0, 1, 1, 12) digunakan untuk 

meramalkan data penjualan bulanan dengan memperhitungkan tren dan 

pola musiman tahunan. Namun, penting untuk dicatat bahwa pemilihan 
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model ARIMA yang tepat dan interpretasi hasil peramalan memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang data dan metode analisisnya. 

 

Berikut ini adalah contoh penerapan peramalan dengan menggunakan 

model ARIMA: 

Misalkan kita memiliki data penjualan bulanan sepatu selama beberapa 

tahun dan kita ingin melakukan peramalan untuk nilai penjualan bulan 

berikutnya. Berikut adalah contoh langkah-langkah untuk menerapkan 

model ARIMA: 

1. Analisis Data: Pertama, kita menganalisis data penjualan bulanan 

sepatu untuk mengidentifikasi pola dan tren yang ada. Misalnya, 

kita melihat bahwa data menunjukkan tren peningkatan yang stabil 

dari bulan ke bulan, namun juga memiliki pola musiman tahunan 

yang kuat. 

 

2. Persiapan Data: Karena kita melihat tren dan pola musiman pada 

data, kita perlu melakukan differencing untuk membuat data 

menjadi stasioner. Misalkan kita melakukan differencing pada 

tingkat pertama, yaitu mengurangi setiap nilai penjualan bulanan 

dengan nilai penjualan bulan sebelumnya. 

 

3. Identifikasi Model ARIMA: Selanjutnya, kita melihat grafik ACF dan 

PACF dari data differenced untuk mengidentifikasi parameter 

ARIMA yang tepat. Misalkan kita melihat bahwa ada korelasi yang 

signifikan pada lag pertama di ACF dan PACF. Dengan demikian, 

kita dapat menggunakan model ARIMA dengan parameter p=1, 

d=1, dan q=0. 

 

4. Estimasi Parameter: Kita menggunakan metode Maksimum 

Likelihood (ML) atau metode Metode Kuadrat Terkecil (Least 

Squares Method) untuk memperkirakan nilai-nilai parameter 

ARIMA. Dalam contoh ini, kita mengestimasi nilai koefisien AR (phi) 

dan MA (theta) menggunakan metode Maksimum Likelihood. 
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5. Validasi dan Evaluasi: Setelah model ARIMA diestimasi, kita 

melakukan validasi dan evaluasi terhadap kinerja model. Misalnya, 

kita membandingkan peramalan yang dihasilkan oleh model 

ARIMA dengan data penjualan aktual pada periode yang tidak 

digunakan dalam pelatihan model. Evaluasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan metrik evaluasi seperti MSE atau RMSE. 

 

6. Peramalan Masa Depan: Setelah model ARIMA divalidasi, kita 

.dapat menggunakannya untuk meramalkan nilai penjualan bulan 

berikutnya berdasarkan input terbaru. Misalnya, kita menggunakan 

data penjualan bulan terakhir sebagai input untuk mendapatkan 

peramalan nilai penjualan bulan berikutnya. 

Dalam contoh ini, model ARIMA membantu kita dalam mengidentifikasi 

tren, pola musiman, dan pola lainnya dalam data penjualan sepatu. 

Dengan menggunakan model ini, kita dapat menghasilkan peramalan 

yang akurat untuk memprediksi nilai penjualan bulan berikutnya dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam perencanaan 

persediaan, produksi, dan pemasaran. 

 

Contoh metrik evaluasi seperti MSE dan RMSE 

Mari berikan contoh metrik evaluasi seperti Mean Squared Error (MSE) 

dan Root Mean Squared Error (RMSE) dalam konteks peramalan: 

Misalkan kita memiliki data penjualan bulanan aktual dan peramalan 

bulanan yang dihasilkan oleh model peramalan. Berikut adalah contoh 

penggunaan MSE dan RMSE untuk mengukur akurasi peramalan: 

1. Data Aktual: Jan: 100 Feb: 120 Mar: 110 Apr: 130 Mei: 115 

2. Peramalan: Jan: 105 Feb: 115 Mar: 120 Apr: 125 Mei: 110 

Langkah-langkah penggunaan MSE dan RMSE adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung Selisih: Jan: 100 - 105 = -5 Feb: 120 - 115 = 5 Mar: 

110 - 120 = -10 Apr: 130 - 125 = 5 Mei: 115 - 110 = 5 
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2. Menghitung Kuadrat Selisih: Jan: (-5)^2 = 25 Feb: 5^2 = 25 Mar: (-

10)^2 = 100 Apr: 5^2 = 25 Mei: 5^2 = 25 

3. Menghitung MSE: MSE = (25 + 25 + 100 + 25 + 25) / 5 = 40 

4. Menghitung RMSE: RMSE = √40 = 6.32 

Dalam contoh ini, MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat selisih 

antara nilai aktual dan nilai peramalan, kemudian membaginya dengan 

jumlah data (5 dalam kasus ini). Nilai MSE yang lebih rendah 

menunjukkan tingkat akurasi yang lebih baik dalam peramalan. 

RMSE dihitung dengan mengambil akar kuadrat dari nilai MSE. Dalam 

contoh ini, RMSE adalah 6.32. RMSE memberikan ukuran kesalahan rata-

rata dalam satuan yang sama dengan data yang dievaluasi. Semakin 

rendah nilai RMSE, semakin akurat peramalan tersebut. 

MSE dan RMSE adalah metrik evaluasi yang umum digunakan untuk 

mengukur akurasi peramalan. Namun, perlu diperhatikan bahwa dalam 

konteks lain, seperti data dengan rentang nilai yang berbeda, metrik 

evaluasi lainnya mungkin lebih cocok untuk digunakan. 

 

Berikut ini adalah contoh penggunaan metrik evaluasi seperti Mean 

Squared Error (MSE) dan Root Mean Squared Error (RMSE) dalam 

konteks peramalan: 

Misalkan kita memiliki data penjualan bulanan sepatu dan telah 

melakukan peramalan menggunakan model tertentu. Untuk 

mengevaluasi kualitas peramalan, kita dapat menggunakan metrik 

evaluasi seperti MSE dan RMSE. 

1. Mean Squared Error (MSE): MSE adalah metrik evaluasi yang 

mengukur rata-rata dari selisih kuadrat antara nilai aktual dan nilai 

peramalan. Semakin kecil nilai MSE, semakin baik peramalan 

tersebut. 

Misalkan kita memiliki 12 data penjualan bulanan dan hasil peramalan 

untuk setiap bulan. Berikut adalah contoh data aktual (A) dan data 
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peramalan (F): A: [100, 120, 110, 90, 95, 105, 115, 130, 125, 135, 140, 150] 

F: [105, 115, 100, 95, 90, 110, 120, 125, 130, 135, 145, 155] 

Langkah-langkah untuk menghitung MSE adalah sebagai berikut: 

• Hitung selisih antara nilai aktual dan nilai peramalan: [(100-105), 

(120-115), (110-100), (90-95), (95-90), (105-110), (115-120), (130-

125), (125-130), (135-135), (140-145), (150-155)] 

• Kuadratkan selisih: [25, 25, 100, 25, 25, 25, 25, 25, 25, 0, 25, 25] 

• Hitung rata-rata selisih kuadrat: 

(25+25+100+25+25+25+25+25+25+0+25+25) / 12 = 27.08 

Sehingga, nilai MSE untuk contoh ini adalah 27.08. 

2. Root Mean Squared Error (RMSE): RMSE adalah metrik evaluasi 

yang merupakan akar kuadrat dari MSE. RMSE memberikan ukuran 

rata-rata kesalahan peramalan dalam satuan yang sama dengan 

data yang dievaluasi. 

Langkah-langkah untuk menghitung RMSE adalah sebagai berikut: 

• Ambil akar kuadrat dari nilai MSE: √27.08 = 5.20 

Sehingga, nilai RMSE untuk contoh ini adalah 5.20. 

MSE dan RMSE memberikan ukuran kesalahan rata-rata antara nilai 

aktual dan nilai peramalan. Semakin kecil nilai MSE dan RMSE, semakin 

baik kualitas peramalan tersebut. Dengan menggunakan metrik evaluasi 

ini, kita dapat mengukur dan membandingkan kualitas peramalan dari 

model yang berbeda atau melakukan penyesuaian yang diperlukan 

untuk meningkatkan akurasi peramalan. 
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Contoh metrik evaluasi dengan Jaringan Saraf Tiruan  

Berikut adalah contoh metrik evaluasi yang umum digunakan dalam 

peramalan dengan jaringan saraf tiruan: 

1. Mean Squared Error (MSE): MSE adalah metrik evaluasi yang 

mengukur rata-rata dari selisih kuadrat antara nilai aktual dan nilai 

peramalan. Semakin kecil nilai MSE, semakin baik peramalan 

tersebut. 

Misalkan kita memiliki 100 data penjualan bulanan dan telah melakukan 

peramalan menggunakan jaringan saraf tiruan. Berikut adalah contoh 

data aktual (A) dan data peramalan (F): A: [100, 120, 110, 90, 95, ..., 150] 

F: [105, 118, 108, 92, 98, ..., 145] 

Langkah-langkah untuk menghitung MSE adalah sebagai berikut: 

• Hitung selisih antara nilai aktual dan nilai peramalan: [(100-105), 

(120-118), (110-108), (90-92), (95-98), ..., (150-145)] 

• Kuadratkan selisih: [25, 4, 4, 4, 9, ..., 25] 

• Hitung rata-rata selisih kuadrat: (25+4+4+4+9+...+25) / 100 

Sehingga, nilai MSE dapat dihitung. 

2. Root Mean Squared Error (RMSE): RMSE adalah metrik evaluasi 

yang merupakan akar kuadrat dari MSE. RMSE memberikan ukuran 

rata-rata kesalahan peramalan dalam satuan yang sama dengan 

data yang dievaluasi. 

Langkah-langkah untuk menghitung RMSE adalah sebagai berikut: 

• Ambil akar kuadrat dari nilai MSE 

Sehingga, nilai RMSE dapat dihitung. 

Selain MSE dan RMSE, terdapat juga metrik evaluasi lainnya yang umum 

digunakan dalam peramalan dengan jaringan saraf tiruan, seperti Mean 

Absolute Error (MAE), Mean Absolute Percentage Error (MAPE), dan R-
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squared (R^2). Metrik evaluasi ini memberikan informasi tambahan 

tentang akurasi peramalan, kesalahan absolut, persentase kesalahan, dan 

sejauh mana variabilitas dapat dijelaskan oleh model. 

Pemilihan metrik evaluasi yang tepat tergantung pada jenis data, 

konteks bisnis, dan preferensi pengguna. Dalam praktiknya, lebih baik 

menggunakan beberapa metrik evaluasi bersama-sama untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang kualitas 

peramalan yang dihasilkan oleh jaringan saraf tiruan. 
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Peramalan kualitatif 

Peramalan kualitatif adalah metode peramalan yang didasarkan pada 

penilaian, pengalaman, dan wawasan subjektif dari para ahli atau 

individu yang terlibat dalam proses peramalan. Metode ini digunakan 

ketika data historis yang cukup tidak tersedia atau ketika faktor-faktor 

kualitatif seperti tren sosial, preferensi pelanggan, atau perubahan dalam 

lingkungan bisnis sangat penting dalam mempengaruhi permintaan di 

masa depan. 

Berikut adalah beberapa contoh teknik peramalan kualitatif yang umum 

digunakan: 

1. Survei dan Pendapat Ahli: Para ahli dalam industri atau 

bidang terkait diwawancarai atau diberi kuesioner untuk 

mengumpulkan pandangan dan penilaian mereka tentang 

tren dan perkiraan di masa depan. Hasil survei digunakan 

untuk membuat peramalan berdasarkan kebijaksanaan 

kolektif para ahli. 

2. Metode Delphi: Metode ini melibatkan panel ahli yang diberi 

pertanyaan terstruktur dan melakukan serangkaian iterasi 

diskusi dan penilaian. Setiap iterasi memberikan umpan balik 

kepada panel tentang hasil peramalan sebelumnya, dan 

proses ini berlanjut sampai ada konsensus atau konvergensi 

pada perkiraan. 

3. Analisis Skenario: Teknik ini melibatkan pengembangan 

skenario alternatif yang mencerminkan berbagai kondisi dan 

variabel yang mungkin mempengaruhi masa depan. Setiap 

skenario dianalisis dan dinilai berdasarkan pengetahuan dan 

wawasan subjektif untuk memperoleh perkiraan yang lebih 

mendalam. 

4. Pendapat Ekspert: Individu-individu yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan luas dalam industri atau pasar 

tertentu memberikan perkiraan berdasarkan penilaian pribadi 

mereka. Pendapat ekspert dapat dihimpun melalui diskusi 

atau wawancara dengan para pemangku kepentingan yang 

relevan. 
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5. Analisis Kualitatif: Metode ini melibatkan penilaian dan 

interpretasi data kualitatif seperti umpan balik pelanggan, 

riset pasar, tren industri, dan observasi langsung untuk 

mengidentifikasi pola, sentimen, dan perubahan yang 

mungkin mempengaruhi permintaan di masa depan. 

Peramalan kualitatif memberikan wawasan subjektif yang berguna dalam 

situasi di mana faktor-faktor kualitatif memainkan peran penting dalam 

proses pengambilan keputusan. Namun, perlu diingat bahwa peramalan 

kualitatif cenderung lebih spekulatif dan rentan terhadap bias individu 

atau kelompok. Oleh karena itu, disarankan untuk menggabungkan 

metode peramalan kualitatif dengan metode peramalan kuantitatif yang 

didasarkan pada data historis yang tersedia untuk memperoleh perkiraan 

yang lebih akurat dan dapat diandalkan. 

 

Peramalan kualitatif adalah metode peramalan yang didasarkan pada 

penilaian dan pendapat subjektif dari para ahli atau pakar dalam suatu 

bidang. Metode ini digunakan ketika data historis yang tersedia terbatas 

atau tidak relevan, dan ketika faktor-faktor kualitatif seperti pengetahuan 

ekspert, persepsi pasar, tren sosial, atau keputusan manajemen 

diperlukan untuk membuat prediksi. 

Berikut adalah beberapa contoh teknik peramalan kualitatif yang umum 

digunakan: 

1. Metode Delphi: Metode ini melibatkan serangkaian survei berulang 

kepada sekelompok ahli independen dalam bidang yang relevan. 

Mereka memberikan pendapat mereka secara anonim dan 

kemudian hasilnya dikompilasi dan dikirim kembali ke para ahli 

untuk dikaji ulang. Proses ini berlanjut hingga muncul konsensus 

atau kesepakatan di antara para ahli. 

 

2. Metode Juri: Metode ini melibatkan panel atau kelompok ahli yang 

bertemu secara langsung untuk membahas dan memberikan 

perkiraan mereka tentang masa depan. Diskusi dan pertukaran 
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informasi yang terjadi antara anggota juri dapat membantu 

menghasilkan prediksi yang lebih baik. 

 

3. Analisis skenario: Metode ini melibatkan pembuatan beberapa 

skenario yang mungkin terjadi di masa depan, dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor kualitatif yang relevan. Setiap 

skenario kemudian dievaluasi dan diberikan probabilitas terjadinya 

berdasarkan penilaian subjektif. 

 

4. Pendekatan Berbasis Ahli: Metode ini melibatkan mengumpulkan 

pendapat dan penilaian dari para ahli yang memiliki pengetahuan 

dan pengalaman yang relevan dalam domain tertentu. Mereka 

dapat memberikan wawasan berharga tentang tren pasar, 

perubahan sosial, atau perubahan regulasi yang dapat 

mempengaruhi permintaan atau situasi di masa depan. 

Peramalan kualitatif sering digunakan dalam situasi di mana data 

numerik terbatas atau tidak tersedia, seperti peramalan tren mode, 

prediksi tren politik, atau peramalan dampak perubahan kebijakan. 

Namun, karena metode ini didasarkan pada penilaian subjektif, penting 

untuk mengakui bahwa peramalan kualitatif memiliki tingkat 

ketidakpastian yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

peramalan kuantitatif yang didasarkan pada data historis yang kuat. 

 

1. Survei dan Pendapat Ahli:  

Salah satu teknik yang umum digunakan dalam peramalan kualitatif 

adalah survei dan pendapat ahli. Teknik ini melibatkan mengumpulkan 

pendapat dan penilaian dari sekelompok ahli yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan dalam domain yang 

diinginkan. 

Proses survei dimulai dengan merancang kuesioner yang mengarah 

pada pertanyaan terkait dengan peramalan. Pertanyaan dapat mencakup 

persepsi tentang tren pasar, perubahan sosial, kebijakan pemerintah, 

preferensi pelanggan, atau faktor-faktor lain yang dianggap penting 

dalam membuat peramalan. 
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Setelah kuesioner selesai, kuesioner tersebut didistribusikan kepada para 

ahli yang dipilih. Para ahli kemudian diminta untuk mengevaluasi dan 

memberikan pendapat mereka terkait pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner. Hasil dari survei ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

wawasan dan informasi yang dapat digunakan dalam membuat 

peramalan. 

Keuntungan dari menggunakan survei dan pendapat ahli adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan dan Pengalaman: Para ahli memiliki pengetahuan 

dan pengalaman yang luas dalam bidang yang relevan. Pendapat 

mereka dapat memberikan wawasan yang berharga dan informasi 

yang tidak dapat diperoleh dari sumber lain. 

 

2. Subjektivitas yang Terkontrol: Meskipun peramalan kualitatif 

didasarkan pada penilaian subjektif, penggunaan survei dapat 

membantu mengontrol subjektivitas dengan memastikan bahwa 

pendapat ahli yang beragam diperhitungkan dan tidak ada 

dominasi satu pendapat. 

 

3. Penilaian yang Komprehensif: Survei dapat mencakup berbagai 

aspek yang relevan dengan peramalan, sehingga menghasilkan 

penilaian yang lebih komprehensif tentang situasi yang dihadapi. 

Namun, penting untuk diingat bahwa survei dan pendapat ahli juga 

memiliki beberapa keterbatasan. Kualitas peramalan dapat dipengaruhi 

oleh keakuratan informasi yang diberikan oleh ahli, dan ada risiko bias 

subjektif dalam pendapat mereka. Selain itu, hasil survei mungkin tidak 

mencerminkan perubahan mendadak atau faktor-faktor yang sulit 

diprediksi. 

Dalam menggunakan survei dan pendapat ahli dalam peramalan, 

penting untuk mempertimbangkan konteks, validitas data, dan 

memadukan hasil survei dengan teknik peramalan kualitatif lainnya 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan komprehensif. 
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2. Metode Delphi:  

Metode Delphi adalah salah satu teknik yang digunakan dalam 

peramalan kualitatif. Metode ini melibatkan sekelompok ahli atau pakar 

yang memberikan pendapat mereka tentang topik atau isu yang sedang 

diprediksi. 

Berikut adalah langkah-langkah umum yang terlibat dalam metode 

Delphi: 

1. Pemilihan Panel Ahli: Pertama, panel ahli atau pakar yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan dalam domain yang 

diprediksi dipilih. Panel ini dapat terdiri dari beberapa orang atau 

lebih, tergantung pada kompleksitas isu yang sedang diprediksi. 

 

2. Penyusunan Pertanyaan: Setelah panel ahli terbentuk, penyusun 

kuesioner atau moderator akan merancang pertanyaan terkait 

dengan topik peramalan. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang 

untuk memperoleh pemikiran dan penilaian ahli tentang isu yang 

sedang diprediksi. 

 

3. Survei dan Pengumpulan Data: Kuesioner yang berisi pertanyaan 

dikirim kepada para ahli. Setiap ahli diminta untuk memberikan 

pendapat mereka secara individu dan secara anonim. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 

 

4. Umpan Balik dan Iterasi: Setelah hasil dari survei pertama 

dikompilasi dan dianalisis, umpan balik diberikan kepada para ahli. 

Hasil ini digunakan sebagai dasar untuk iterasi selanjutnya dalam 

proses Delphi. Para ahli dapat mempertimbangkan pendapat dan 

pemikiran ahli lainnya dan memperbarui atau mengubah pendapat 

mereka. 

5. Konvergensi atau Konsensus: Proses iterasi dilanjutkan sampai 

tercapai konvergensi atau konsensus di antara para ahli. Ini bisa 

berarti bahwa pendapat ahli semakin mendekati satu sama lain, 

atau ada kesepakatan yang mencapai titik tertentu. 
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Metode Delphi memiliki beberapa keuntungan dalam peramalan 

kualitatif, antara lain: 

• Mengumpulkan pemikiran ahli: Metode ini memungkinkan 

pengumpulan pendapat dari sekelompok ahli yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman dalam bidang yang relevan. 

• Anonimitas: Karena kegiatan dilakukan secara anonim, para ahli 

dapat memberikan pendapat mereka secara bebas tanpa 

dipengaruhi oleh faktor sosial atau hierarki. 

Namun, metode Delphi juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti: 

• Waktu dan biaya: Metode ini membutuhkan waktu yang cukup 

lama karena melibatkan iterasi dan umpan balik berulang antara 

para ahli. Selain itu, biaya juga bisa menjadi faktor tergantung 

pada ukuran panel dan kompleksitas isu yang dibahas. 

• Terbatasnya perspektif: Hasil dari metode Delphi cenderung 

didasarkan pada pemikiran dan penilaian para ahli yang terlibat 

dalam proses. Ini bisa menjadi keterbatasan jika tidak ada 

representasi yang cukup dari sudut pandang yang berbeda. 

Dalam menggunakan metode Delphi, penting untuk mempertimbangkan 

kualitas panel ahli, penggunaan pertanyaan yang tepat, dan interpretasi 

yang hati 

 

Metode Delphi adalah salah satu teknik yang sering digunakan dalam 

peramalan kualitatif. Metode ini melibatkan serangkaian survei berulang 

kepada sekelompok ahli independen yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang yang relevan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam Metode Delphi: 

1. Identifikasi Panel Ahli: Langkah pertama adalah mengidentifikasi 

dan memilih panel ahli yang terdiri dari individu-individu yang 

diakui memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dalam 

domain yang ingin diperamalkan. 
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2. Survei Awal: Setiap anggota panel diberikan survei awal yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan terkait dengan peramalan. Pertanyaan 

dapat mencakup tren pasar, perubahan sosial, kebijakan 

pemerintah, atau faktor-faktor lain yang dianggap penting dalam 

membuat peramalan. Para ahli diminta untuk memberikan 

pendapat mereka secara independen dan menjelaskan alasan di 

balik pendapat tersebut. 

 

3. Komunikasi Anonim: Identitas individu dalam panel ahli tetap 

anonim. Hal ini dilakukan untuk mencegah pengaruh dari satu 

individu terhadap yang lain dan untuk memastikan bahwa setiap 

pendapat dinilai secara objektif. 

 

4. Analisis dan Kompilasi Data: Hasil dari survei awal dianalisis dan 

dikompilasi. Tidak ada umpan balik individu yang diberikan pada 

tahap ini. Data dari setiap responden digunakan untuk memahami 

konsensus atau kesepakatan umum dalam pendapat mereka. 

 

5. Survei Berikutnya: Hasil kompilasi survei awal dikirim kembali ke 

panel ahli dalam bentuk ringkasan atau laporan. Para ahli 

kemudian diminta untuk meninjau hasil tersebut dan memperbarui 

pendapat mereka berdasarkan informasi yang diberikan oleh 

anggota panel lainnya. 

 

6. Iterasi Survei: Proses survei dan pengumpulan pendapat dilakukan 

secara berulang, biasanya dengan beberapa putaran, hingga 

tercapai tingkat kesepakatan yang signifikan atau konsensus antara 

para ahli. 

 

7. Konvergensi Pendapat: Seiring berjalannya waktu dan melalui 

beberapa putaran survei, pendapat para ahli cenderung untuk 

mendekati satu sama lain dan konvergensi pendapat dapat terjadi. 

Pada titik ini, peramalan dapat dibuat berdasarkan pendapat yang 

mendekati konsensus. 
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Metode Delphi memungkinkan pemangku kepentingan untuk 

memberikan pendapat mereka secara independen dan bertanggung 

jawab. Dengan menggunakan proses berulang dan melibatkan panel ahli 

yang beragam, metode ini dapat menghasilkan peramalan yang lebih 

akurat dan dapat diandalkan dalam situasi di mana informasi numerik 

terbatas atau tidak tersedia. 

 

3. Analisis Skenario:  

Analisis skenario adalah metode peramalan kualitatif yang melibatkan 

pembuatan beberapa skenario yang mungkin terjadi di masa depan. 

Metode ini berguna ketika situasi atau faktor yang mempengaruhi 

peramalan tidak dapat diprediksi dengan pasti, dan ketidakpastian yang 

tinggi mempengaruhi keputusan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam analisis skenario: 

1. Identifikasi Faktor Kunci: Identifikasi faktor-faktor kunci yang dapat 

mempengaruhi peramalan. Faktor-faktor ini bisa berupa kebijakan 

pemerintah, tren pasar, perubahan teknologi, atau kejadian tak 

terduga lainnya yang relevan dengan peramalan yang ingin dibuat. 

 

2. Pembuatan Skenario: Berdasarkan faktor-faktor kunci yang 

diidentifikasi, buatlah beberapa skenario yang menggambarkan 

berbagai kemungkinan hasil di masa depan. Setiap skenario harus 

mewakili perkiraan yang berbeda mengenai faktor-faktor kunci 

tersebut. 

 

3. Evaluasi Probabilitas: Setelah skenario-skenario dibuat, berikan 

probabilitas atau bobot pada setiap skenario, mencerminkan 

tingkat kemungkinan terjadinya skenario tersebut. Probabilitas ini 

dapat berdasarkan penilaian ahli atau data historis yang relevan. 

 

4. Analisis Dampak: Untuk setiap skenario, analisislah dampaknya 

terhadap peramalan yang ingin dibuat. Pertimbangkan bagaimana 
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setiap skenario dapat mempengaruhi situasi yang dihadapi, seperti 

permintaan pasar, persaingan, atau kebijakan internal. 

 

5. Pengambilan Keputusan: Berdasarkan analisis skenario, perhatikan 

implikasi dari masing-masing skenario terhadap keputusan yang 

akan diambil. Evaluasi risiko dan manfaat dari setiap skenario dapat 

membantu dalam merancang strategi yang adaptif dan 

mengantisipasi berbagai kemungkinan di masa depan. 

Analisis skenario membantu mempersiapkan organisasi atau tim dalam 

menghadapi ketidakpastian dan perubahan yang kompleks. Dengan 

menyediakan gambaran yang lebih lengkap tentang berbagai 

kemungkinan masa depan, analisis skenario memungkinkan pemimpin 

untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan merencanakan 

tindakan yang tepat untuk setiap skenario yang mungkin terjadi. 

Penting untuk mengembangkan skenario yang realistis, didasarkan pada 

pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

peramalan, serta melibatkan pemangku kepentingan yang relevan dalam 

proses peramalan. 

 

Analisis skenario adalah metode peramalan kualitatif yang digunakan 

untuk mengidentifikasi dan mempertimbangkan berbagai skenario yang 

mungkin terjadi di masa depan. Metode ini melibatkan pembuatan 

beberapa skenario yang berbeda dengan asumsi dan kondisi yang 

berbeda pula, kemudian mengevaluasi dan memberikan probabilitas 

terjadinya masing-masing skenario. 

Analisis skenario memungkinkan pemimpin dan pengambil keputusan 

untuk mempertimbangkan berbagai kemungkinan masa depan dan 

mengantisipasi dampaknya. Metode ini membantu dalam merencanakan 

strategi yang adaptif dan fleksibel, sehingga organisasi atau tim dapat 

lebih siap menghadapi perubahan yang mungkin terjadi di lingkungan 

yang tidak pasti. 

 

4. Metode Juri:  
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Metode Juri adalah teknik peramalan kualitatif yang melibatkan 

kelompok ahli atau panel yang bertemu secara langsung untuk 

membahas dan memberikan perkiraan mereka tentang masa depan. 

Dalam metode ini, para ahli saling berinteraksi dan berbagi 

pengetahuan, pengalaman, dan pandangan mereka untuk mencapai 

konsensus tentang peramalan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam Metode Juri: 

1. Pemilihan Panel Ahli: Identifikasi dan pilihlah sekelompok ahli yang 

memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang relevan 

dengan topik peramalan. Panel ini dapat terdiri dari pakar di 

bidang tersebut, anggota tim manajemen, atau orang-orang yang 

memiliki pemahaman mendalam tentang pasar atau lingkungan 

yang ingin diperamalkan. 

 

2. Pertemuan Panel: Panel ahli akan berkumpul dalam pertemuan 

yang diatur. Pertemuan dapat dilakukan dalam format diskusi 

terstruktur atau workshop yang memungkinkan para ahli untuk 

saling berinteraksi, bertukar informasi, dan memberikan perkiraan 

mereka secara langsung. 

 

3. Diskusi dan Pertukaran Informasi: Selama pertemuan, para ahli 

akan berdiskusi tentang tren, perubahan, dan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi peramalan. Mereka akan saling bertukar 

informasi, pendapat, dan pengalaman mereka untuk membantu 

memperoleh wawasan yang lebih komprehensif. 

 

4. Peramalan dan Konsensus: Setelah diskusi, para ahli akan 

memberikan perkiraan mereka tentang masa depan. Pendapat 

individu akan diperdebatkan dan dievaluasi secara kolektif. Tujuan 

utamanya adalah mencapai konsensus di antara para ahli 

mengenai peramalan yang paling mungkin atau paling 

representatif. 
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5. Validasi dan Evaluasi: Setelah pertemuan, hasil peramalan dari 

metode juri dapat dievaluasi lebih lanjut menggunakan data lain 

atau teknik peramalan lainnya untuk memastikan keakuratan dan 

kelayakan dari peramalan yang dihasilkan. 

Keuntungan dari menggunakan metode juri adalah adanya interaksi 

langsung antara para ahli, yang memungkinkan berbagi pengetahuan, 

perspektif, dan pandangan yang berbeda. Hal ini dapat menghasilkan 

peramalan yang lebih akurat dan komprehensif daripada jika hanya satu 

orang yang membuat peramalan secara individu. Metode ini juga 

membantu meminimalkan bias individual dan memberikan kesempatan 

untuk mencapai kesepakatan bersama. 

Namun, metode juri juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti 

adanya dominasi pendapat dari individu yang kuat, kesulitan dalam 

mencapai konsensus, atau pengaruh interpersonal yang dapat 

memengaruhi keputusan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan 

keragaman dan inklusivitas dalam panel ahli serta melakukan validasi 

dan evaluasi lanjutan terhadap hasil peramalan yang dihasilkan. 

 

Metode Juri adalah salah satu teknik peramalan kualitatif yang 

melibatkan pengumpulan pendapat dan penilaian dari sekelompok ahli 

atau pakar yang berkumpul secara langsung untuk membahas dan 

memberikan perkiraan mereka tentang masa depan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam metode juri: 

1. Identifikasi Panel Juri: Pertama, identifikasi dan pilihlah panel juri 

yang terdiri dari individu yang diakui memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang relevan dalam bidang yang ingin diperamalkan. 

Panel juri ini dapat terdiri dari ahli industri, akademisi, profesional, 

atau orang-orang dengan pemahaman mendalam tentang topik 

yang sedang dibahas. 

 

2. Diskusi Kelompok: Ajak panel juri untuk berkumpul dalam sesi 

diskusi kelompok. Sesi ini bertujuan untuk memfasilitasi pertukaran 

gagasan, pemikiran, dan penilaian tentang situasi atau topik yang 



44 

ingin diperamalkan. Diskusi kelompok memungkinkan para juri 

untuk saling mempengaruhi dan memberikan perspektif yang 

beragam. 

 

3. Perkiraan dan Penilaian: Setelah diskusi kelompok, masing-masing 

anggota juri diminta untuk memberikan perkiraan atau pendapat 

mereka secara individu tentang masa depan yang ingin 

diperamalkan. Perkiraan ini bisa berupa angka, pernyataan 

kualitatif, atau penilaian subjektif lainnya tergantung pada konteks 

peramalan. 

 

4. Diskusi dan Konsolidasi Pendapat: Setelah masing-masing juri 

memberikan perkiraan mereka, dilakukan diskusi lanjutan untuk 

memahami alasan di balik pendapat masing-masing dan mencari 

titik temu. Diskusi ini membantu dalam memperjelas asumsi, 

mengidentifikasi variabilitas, dan mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang perkiraan yang disampaikan. 

 

5. Kompilasi Hasil: Hasil perkiraan dari masing-masing juri 

dikompilasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan dari 

pandangan kolektif para juri. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode statistik sederhana seperti menghitung 

rata-rata atau mencari konsensus. 

Metode Juri memberikan keuntungan dalam melibatkan kolaborasi dan 

perspektif multi-disiplin dari para ahli yang terlibat. Diskusi kelompok 

memungkinkan pemikiran dan gagasan yang saling mempengaruhi, 

sementara konsolidasi pendapat dapat membantu dalam mencapai 

pandangan yang lebih terinformasi dan konsisten. 

Namun, penting untuk diingat bahwa metode Juri masih mengandalkan 

penilaian subjektif dari para juri, sehingga interpretasi dan variasi 

pendapat dapat terjadi. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan kualitas dan reliabilitas penilaian dari masing-

masing juri dan mengambil pendapat kolektif dengan hati-hati dalam 

pengambilan keputusan. 
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Metode Juri digunakan dalam situasi di mana pendapat para ahli dan 

penilaian subjektif diperlukan untuk membuat peramalan yang lebih 

komprehensif dan mendalam. 

 

5. Analisis Kualitatif:  

Analisis kualitatif adalah metode peramalan yang berfokus pada evaluasi 

dan interpretasi data kualitatif yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Metode ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konteks 

dan karakteristik data yang tidak terstruktur, seperti wawancara, 

observasi, dokumen, atau catatan lapangan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam analisis kualitatif: 

1. Pengumpulan Data: Mulailah dengan mengumpulkan data 

kualitatif yang relevan terkait dengan topik atau fenomena yang 

ingin diperamalkan. Data ini bisa berupa wawancara dengan 

pemangku kepentingan, catatan lapangan, dokumen, atau 

observasi yang direkam. 

 

2. Kategorisasi dan Klasifikasi: Setelah data terkumpul, lakukan 

kategorisasi dan klasifikasi data berdasarkan tema atau dimensi 

yang relevan. Identifikasi pola, tren, atau temuan penting yang 

muncul dari data kualitatif. 

 

3. Analisis Tematik: Melalui analisis tematik, temukan tema atau pola 

penting yang muncul dari data kualitatif. Identifikasi dan 

interpretasikan makna yang mendasari di balik temuan tersebut. 

Tinjau implikasi dan dampaknya terhadap peramalan yang ingin 

dibuat. 

4. Triangulasi: Gunakan teknik triangulasi untuk memperkuat 

keabsahan dan validitas analisis kualitatif. Bandingkan dan 

cocokkan temuan dengan sumber data lainnya, seperti data 

kuantitatif atau informasi tambahan yang relevan. 

 

5. Interpretasi dan Kesimpulan: Melalui interpretasi data kualitatif, 

tarik kesimpulan yang relevan terkait dengan peramalan yang ingin 
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dibuat. Identifikasi faktor-faktor kunci, pola, atau indikasi yang 

dapat digunakan untuk membuat prediksi tentang masa depan. 

Analisis kualitatif memberikan wawasan yang lebih mendalam dan 

kontekstual terhadap situasi atau fenomena yang sedang dianalisis. 

Metode ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang 

pengaruh faktor-faktor subjektif, dinamika sosial, atau keunikan situasi 

dalam membuat peramalan. 

Namun, perlu diingat bahwa analisis kualitatif lebih tergantung pada 

interpretasi dan penilaian subjektif dari peneliti atau analis. Oleh karena 

itu, penting untuk melibatkan lebih dari satu peneliti dan menggunakan 

pendekatan yang sistematis dalam analisis kualitatif untuk 

meminimalkan bias dan memastikan validitas hasil yang diperoleh. 

Analisis kualitatif sering digunakan dalam situasi di mana data kuantitatif 

terbatas atau tidak relevan, dan ketika pemahaman kontekstual dan 

mendalam diperlukan untuk membuat peramalan yang komprehensif. 

 

6. Analisis Kualitatif pasar:  

Analisis kualitatif pasar adalah metode yang digunakan untuk 

memahami pasar dan pelanggan secara mendalam melalui pendekatan 

kualitatif. Metode ini melibatkan pengumpulan dan interpretasi data 

kualitatif untuk memperoleh wawasan tentang preferensi, kebutuhan, 

motivasi, dan perilaku pelanggan yang tidak dapat diukur secara 

langsung melalui data kuantitatif. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam analisis kualitatif pasar: 

1. Pengumpulan Data: Mulailah dengan mengumpulkan data 

kualitatif yang relevan, seperti wawancara, focus group discussion, 

observasi, atau tinjauan literatur yang berhubungan dengan pasar 

dan pelanggan yang ingin dipahami. Data ini dapat berupa opini, 

pandangan, cerita, atau pengalaman pelanggan. 

 

2. Pengolahan Data: Setelah data terkumpul, lakukan pengolahan 

data dengan mengidentifikasi pola, tema, atau kategori yang 
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muncul dari data kualitatif. Gunakan teknik seperti koding atau 

kategorisasi untuk membantu merapikan dan mengorganisir data. 

 

3. Analisis Tematik: Melalui analisis tematik, identifikasi dan 

interpretasikan tema atau pola penting yang muncul dari data 

kualitatif. Temukan persepsi, preferensi, kebutuhan, motivasi, atau 

perilaku yang relevan dari pelanggan. Tinjau implikasi dan 

dampaknya terhadap pemahaman pasar dan pengambilan 

keputusan. 

 

4. Segmentasi Pasar: Berdasarkan analisis tematik, identifikasi segmen 

pasar yang muncul dari data kualitatif. Kelompokkan pelanggan 

berdasarkan karakteristik, preferensi, atau kebutuhan yang serupa. 

Hal ini membantu dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

 

5. Interpretasi dan Kesimpulan: Melalui interpretasi data kualitatif, 

tarik kesimpulan yang relevan terkait dengan pemahaman pasar 

dan pelanggan. Gunakan wawasan yang diperoleh untuk 

mengidentifikasi peluang, tantangan, atau rekomendasi dalam 

mengembangkan strategi pemasaran atau pengembangan produk. 

Analisis kualitatif pasar memberikan pemahaman yang lebih dalam dan 

kontekstual tentang perilaku dan preferensi pelanggan. Metode ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang alasan di 

balik keputusan pembelian, persepsi merek, atau faktor-faktor psikologis 

yang mempengaruhi keputusan pelanggan. 

Namun, perlu diingat bahwa analisis kualitatif pasar tergantung pada 

interpretasi dan penilaian subjektif dari analis atau peneliti. Oleh karena 

itu, penting untuk memastikan keabsahan data, melibatkan lebih dari 

satu peneliti, dan menggunakan pendekatan yang sistematis dalam 

analisis kualitatif pasar. 

Analisis kualitatif pasar sering digunakan untuk menggali wawasan yang 

mendalam tentang pasar dan pelanggan, dan dapat membantu 
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organisasi dalam mengambil keputusan strategis yang lebih 

informasional dan tepat sasaran. 

 

Analisis kualitatif pasar adalah metode yang digunakan untuk 

memahami dan menginterpretasikan data kualitatif yang terkait dengan 

pasar atau industri tertentu. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mendapatkan wawasan mendalam tentang preferensi pelanggan, tren 

pasar, kebutuhan konsumen, persepsi merek, dan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi perilaku dan keputusan pembelian. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam analisis kualitatif pasar: 

1. Pengumpulan Data: Mulailah dengan mengumpulkan data 

kualitatif yang relevan terkait dengan pasar atau industri yang 

ingin dianalisis. Data ini bisa berupa wawancara dengan 

pelanggan, fokus kelompok, observasi di lapangan, tinjauan 

literatur, atau analisis media sosial. 

 

2. Kategorisasi dan Temuan Tematik: Setelah data terkumpul, lakukan 

kategorisasi dan klasifikasi data berdasarkan tema atau dimensi 

yang relevan. Identifikasi temuan tematik atau pola penting yang 

muncul dari data kualitatif, seperti preferensi pelanggan, 

kecenderungan pembelian, atau persepsi merek. 

 

3. Interpretasi dan Analisis: Melalui interpretasi data kualitatif, coba 

memahami makna yang mendasari di balik temuan-temuan 

tersebut. Identifikasi faktor-faktor kunci yang dapat mempengaruhi 

pasar, tren yang sedang berkembang, atau preferensi yang 

berkembang di kalangan konsumen. 

 

4. Identifikasi Peluang dan Tantangan: Berdasarkan hasil analisis, 

identifikasi peluang dan tantangan yang muncul dalam pasar atau 

industri yang dianalisis. Tinjau tren pasar, kebutuhan konsumen 

yang belum terpenuhi, atau perubahan yang mungkin terjadi di 

lingkungan bisnis. 
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5. Implikasi Strategis: Gunakan hasil analisis untuk menginformasikan 

pengambilan keputusan strategis. Identifikasi implikasi strategis 

dari temuan kualitatif, seperti pengembangan produk baru, 

penyesuaian merek, segmentasi pasar yang lebih baik, atau 

peningkatan pengalaman pelanggan. 

Analisis kualitatif pasar memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

preferensi dan perilaku pelanggan, yang dapat membantu dalam 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif. Metode ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang motivasi dan 

kebutuhan konsumen, serta dinamika pasar yang kompleks. 

Namun, perlu diingat bahwa analisis kualitatif pasar lebih subjektif dan 

tergantung pada interpretasi peneliti. Oleh karena itu, penting untuk 

melibatkan lebih dari satu peneliti atau ahli dan menggunakan metode 

analisis yang sistematis untuk memastikan keandalan dan validitas hasil 

yang diperoleh. 

Analisis kualitatif pasar sering digunakan dalam penelitian konsumen, 

pengembangan produk, strategi pemasaran, atau penilaian pesaing. 

 

7. Pendapat Ekspert 

Pendapat ekspert adalah salah satu metode yang digunakan dalam analisis 

kualitatif untuk memperoleh perspektif dan penilaian dari individu yang 

dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dalam 

bidang yang sedang dianalisis. Pendapat ekspert digunakan untuk 

memperoleh wawasan dan informasi berharga yang dapat membantu 

dalam membuat peramalan atau pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam menggunakan pendapat 

ekspert: 

1. Identifikasi Ahli: Pertama, identifikasi individu-individu yang dianggap 

memiliki keahlian dan pengalaman yang relevan dalam bidang yang 

ingin dianalisis. Ahli ini dapat berasal dari berbagai latar belakang, 
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seperti akademisi, praktisi industri, konsultan, atau peneliti yang telah 

berkontribusi dalam bidang tersebut. 

 

2. Komunikasi dan Konsultasi: Hubungi ahli-ahli yang teridentifikasi dan 

komunikasikan tujuan dan konteks dari analisis yang ingin dilakukan. 

Diskusikan dengan mereka topik yang ingin dianalisis, informasi yang 

dibutuhkan, serta pendekatan yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan dan menganalisis pendapat mereka. 

 

3. Penilaian Subjektif: Ahli diminta untuk memberikan pendapat mereka 

secara subjektif tentang topik yang sedang dianalisis. Pendapat ini 

dapat berupa penilaian kualitatif, perkiraan angka, atau wawasan 

yang didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan mereka. 

 

4. Komunikasi Kembali dan Validasi: Setelah pendapat ekspert 

terkumpul, kembalikan hasilnya kepada ahli untuk validasi dan 

pembaruan. Diskusikan hasil dengan mereka, klarifikasi asumsi atau 

informasi yang mendasarinya, dan mintalah klarifikasi atau penjelasan 

tambahan jika diperlukan. 

 

5. Integrasi dan Analisis: Integrasikan pendapat ekspert ke dalam 

analisis yang sedang dilakukan. Tinjau dan analisislah pendapat dari 

berbagai ahli yang terlibat untuk mencari kesamaan, perbedaan, atau 

pola yang muncul. Gunakan pendapat ekspert sebagai sumber 

informasi yang berharga untuk memperkaya wawasan dan 

pengambilan keputusan. 

Pendapat ekspert memberikan wawasan yang berharga dan informasi yang 

mendalam tentang topik yang sedang dianalisis. Mereka dapat 

memberikan perspektif yang berbeda atau pandangan yang luas 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka. Pendapat ekspert 

dapat digunakan dalam berbagai bidang, termasuk dalam perencanaan 

bisnis, pengembangan strategi, analisis risiko, atau peramalan pasar. 

Namun, perlu diingat bahwa pendapat ekspert masih mengandung 

subjektivitas dan perlu dipertimbangkan dalam konteks yang lebih luas. 

Penting untuk mempertimbangkan validitas dan keandalan pendapat 
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ekspert serta untuk menggabungkan mereka dengan data kuantitatif atau 

metode peramalan lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan 

dapat diandalkan. 

 

Pendapat ekspert adalah metode peramalan kualitatif yang melibatkan 

pengumpulan dan evaluasi pendapat subjektif dari individu yang dianggap 

sebagai pakar atau ahli dalam bidang yang relevan. Metode ini bergantung 

pada pengetahuan, pengalaman, dan wawasan yang dimiliki oleh para ahli 

untuk membuat perkiraan tentang situasi atau peristiwa di masa depan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam menggunakan pendapat 

ekspert dalam peramalan: 

1. Identifikasi dan Pemilihan Pakar: Pertama, identifikasi dan pilihlah 

individu-individu yang dianggap sebagai pakar atau ahli dalam 

bidang yang ingin diperamalkan. Pakar ini dapat berasal dari 

berbagai latar belakang, seperti akademisi, profesional industri, 

konsultan, atau praktisi yang memiliki pengalaman luas dan 

pemahaman yang mendalam tentang topik yang sedang dianalisis. 

 

2. Pertanyaan dan Wawancara: Ajukan pertanyaan yang relevan kepada 

para pakar untuk meminta pendapat mereka tentang situasi atau 

peristiwa di masa depan. Pertanyaan dapat berhubungan dengan 

tren pasar, inovasi teknologi, regulasi pemerintah, kecenderungan 

konsumen, atau faktor-faktor lain yang dianggap penting. 

 

3. Analisis dan Evaluasi: Analisis dan evaluasi pendapat yang diberikan 

oleh para pakar. Tinjau dan perhatikan pola, konsistensi, atau 

perbedaan dalam pendapat mereka. Identifikasi asumsi yang 

mendasari atau pemikiran yang mendukung setiap pendapat yang 

diberikan. 

 

4. Bobot dan Agregasi Pendapat: Berikan bobot atau nilai pada 

pendapat yang diberikan berdasarkan kredibilitas, pengetahuan, atau 

pengalaman masing-masing pakar. Agregasikan pendapat-pendapat 

tersebut untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 
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5. Validasi dan Verifikasi: Validasi dan verifikasi pendapat ekspert 

dengan menggunakan data historis atau informasi tambahan yang 

relevan. Periksa sejauh mana pendapat ekspert cocok dengan 

perkembangan yang terjadi di masa lalu atau dengan bukti empiris 

yang ada. 

Pendapat ekspert merupakan sumber informasi berharga dalam peramalan, 

terutama ketika data kuantitatif terbatas atau tidak tersedia. Pendapat 

ekspert dapat memberikan wawasan yang luas, pemikiran kritis, dan 

perspektif yang beragam yang tidak dapat diperoleh dari metode 

peramalan lainnya. 

Namun, perlu diingat bahwa pendapat ekspert masih subjektif dan rentan 

terhadap bias atau kesalahan. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan pluralitas pendapat, melibatkan lebih dari satu pakar, 

dan menggunakan metode analisis yang kritis untuk menghasilkan 

peramalan yang lebih akurat dan komprehensif.  
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REFERENSI 

Manajemen peramalan merupakan aspek penting dalam pengambilan 

keputusan strategis dan operasional di berbagai bidang usaha dan 

organisasi. Dalam konteks manajemen, peramalan dapat dibagi menjadi 

dua pendekatan utama: kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif 

berfokus pada penggunaan data historis dan model matematika untuk 

memprediksi masa depan, sedangkan pendekatan kualitatif lebih 

mengandalkan penilaian ahli, opini, dan informasi non-numerik. Berikut 

ini adalah referensi yang dapat digunakan untuk memperdalam 

pemahaman tentang Manajemen Peramalan, mencakup kedua 

pendekatan tersebut: 
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Sons, Inc. 

o Buku ini menyajikan berbagai metode peramalan, termasuk 

analisis deret waktu, peramalan eksponensial smoothing, dan 

model ARIMA, serta menyediakan contoh aplikasi praktis dari 

berbagai metode tersebut. 

2. Armstrong, J. S. (Ed.). (2001). Principles of Forecasting: A 

Handbook for Researchers and Practitioners. Kluwer Academic 

Publishers. 

o Karya ini mengumpulkan pengetahuan dari para ahli tentang 

prinsip-prinsip peramalan dan menyediakan panduan untuk 

praktik terbaik dalam peramalan, baik kuantitatif maupun 

kualitatif. 

3. Hanke, J. E., & Wichern, D. W. (2009). Business Forecasting. Edisi 

ke-9. Prentice Hall. 

o Buku ini dirancang untuk penggunaan dalam bisnis dan 

ekonomi, dengan penjelasan terperinci tentang metode 

peramalan kuantitatif dan aplikasinya dalam pengambilan 

keputusan bisnis. 
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Jurnal dan Publikasi Penelitian 

4. Hyndman, R. J., & Athanasopoulos, G. (2018). Forecasting: 

Principles and Practice. OTexts. 

o Sumber online yang sangat berharga yang menawarkan 

akses gratis ke metode peramalan terkini, termasuk 

pembelajaran mendalam tentang penggunaan R untuk 

analisis peramalan. 

5. Lawrence, M., Goodwin, P., O'Connor, M., & Önkal, D. (2006). 

"Judgemental forecasting: A review of progress over the last 25 

years." International Journal of Forecasting, 22(3), 493-518. 

o Ulasan ini mengeksplorasi kemajuan dalam peramalan 

berbasis penilaian dalam dua setengah dekade terakhir, 

menyoroti pentingnya pendekatan kualitatif dalam 

peramalan. 

Studi Kasus dan Aplikasi Praktis 

6. Fildes, R., & Goodwin, P. (2007). "Against the wind: How to 

improve forecasting by avoiding safety-first." Journal of Business 

Logistics, 28(1), 77-96. 

o Penelitian ini membahas cara-cara untuk meningkatkan 

akurasi peramalan dalam lingkungan bisnis, dengan 

memfokuskan pada strategi untuk mengatasi bias kehati-

hatian dalam peramalan. 

7. Wright, G., & Goodwin, P. (2009). "Decision making and planning 

under low levels of predictability: Enhancing the scenario method." 

International Journal of Forecasting, 25(4), 813-825. 

o Artikel ini mengeksplorasi bagaimana metode skenario dapat 

ditingkatkan untuk mendukung pengambilan keputusan dan 

perencanaan di bawah tingkat ketidakpastian yang tinggi, 

menekankan pentingnya pendekatan kualitatif. 

Dalam menggunakan referensi ini, penting untuk memahami konteks 

spesifik di mana peramalan diterapkan, karena setiap sektor dan situasi 

mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda. Diskusi dan penilaian 

kritis terhadap metodologi yang digunakan dalam studi kasus dapat 

memberikan wawasan berharga tentang bagaimana mengintegrasikan 
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metode kuantitatif dan kualitatif dalam praktik manajemen peramalan 

secara efektif. 

 


